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Abstrak

Virus corona merupakan penyakit menular dengan laju penyebaran yang sangat cepat yang berdampak di berbagai
bidang, termasuk pendidikan. Kemendikbud mendesak perguruan tinggi untuk menerapkan pembelajaran jarak
jauh/online berdasarkan Surat Edaran Nomor 1 Tahun 2020. Seiring berjalannya waktu, pembelajaran online
mempengaruhi psikologi mahasiswa, terutama di kalangan individu yang mengakibatkan stres. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kualitas pembelajaran online selama pandemi Covid-19 terhadap
tingkat stres mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan di ITEKES Bali. Desain studi korelasional
menggunakan metodologi cross-sectional. Populasi penelitian ini adalah 553 mahasiswa yang terdaftar di program
studi Sarjana Keperawatan ITEKES Bali. Jumlah sampel 255 responden, digunakan teknik pengambilan sampel
Proportional Stratifield Random Sampling. Menggunakan kuesioner, data dikumpulkan dan kemudian dianalisis
menggunakan Korelasi Spearman Rho. Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden (69,8%)
menilai kualitas pembelajaran online baik dan memiliki tingkat stres yang normal (66,3 persen). Didapatkan hasil
(pvaie <0,001, r = -0,379) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas pembelajaran online dengan
tingkat stres mahasiswa. Diharapkan mahasiswa harus menggunakan teknologi secara kreatif dan mengembangkan
kemampuan mereka untuk mengatasi stres yang mereka hadapi dalam situasi yang beragam. Lembaga harus
menyediakan link evaluasi, khususnya setelah menerapkan pembelajaran online untuk mengetahui respon siswa dan
kemanjuran pembelajaran online diselingi pembelajaran tatap muka selama pandemi Covid-19 dengan tetap fokus
pada protokol kesehatan.

Kata Kunci: Covid-19, Pembelajaran Online, Tingkat Stres.

Abstract

Corona virus is an infectious disease with a very fast spread rate that has an impact in various fields, including
education. The Ministry of Education and Culture urges universities to implement distance/online learning based on
Circular No. 1 of 2020. Over time, online learning affects student psychology, especially among individuals who
cause stress. This study aims to analyze the relationship between the quality of online learning during the COVID-19
pandemic and the stress level of students in the Bachelor of Nursing student at the ITEKES Bali. The correlational
study design used a cross-sectional methodology. The population of this study was 553 students who were enrolled
in the ITEKES Bali Bachelor of Nursing. A sample size of 255 respondents, the proportional stratifield random
sampling technique was used. Using a questionnaire, data were collected and then analyzed using Spearman Rho
Correlation. This study shows that most respondents rate the quality of online learning as good (69.8%) and have a
normal stress level (66.3%). The results obtained (pvawe <0.001, r = -0.379) which means that there is a significant
relationship between the quality of online learning and the stress level of students. It is expected that students will
use technology creatively and develop their ability to cope with the stress they face in a variety of situations.
Institutions must provide evaluation links, especially after implementing online learning to find out student responses
and the efficacy of online learning interspersed with face-to-face learning during the Covid-19 pandemic while still
focusing on health protocols.

Keywords: Covid-19, Online Learning, Stress Level

PENDAHULUAN adalah penyakit menular yang menyebar
Salah satu bidang yang terkena dampak dengan cepat dan berdampak pada semua
virus corona adalah pendidikan. Virus corona disiplin ilmu. Menurut Sensus Badan Pusat

Statistik, di Indonesia jumlah penduduk pada

Alamat Korespondensi Penulis : tahun 2020 sebanyak 270.203.917 jiwa.
Ni Putu Kristiani . .
Email  : putukristiani2@agmail.com Persebaran penduduk menurut jenis kelamin
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adalah 136.661.899 untuk penduduk laki-laki
dan 133.542.018 untuk penduduk perempuan.

Pada 2 Maret 2020, Indonesia melaporkan
kasus pertama dengan peningkatan jumlah
kasus yang berlangsung dengan cepat dan
menyebar dalam waktu singkat di wilayah
Indonesia [1]. Pakar medis merekomendasikan
untuk mengurangi paparan kepada orang lain,
menghindari kontak fisik yang dekat dan tetap
berada di dalam ruangan untuk meminimalkan
penyebaran virus Covid-19 [2].

Indonesia  melaporkan  kasus pertama
dengan jumlah kasus yang berkembang pesat di
wilayah Indonesia pada 2 Maret 2020 [1]. Dalam
peringkat negara dengan kasus Covid-19
teraktif, Indonesia berada di peringkat ketiga
belas. Akibat kondisi tersebut, masyarakat di
Indonesia menjalani perawatan di rumah sakit
atau mengisolasi diri [3]. Menurut data sebaran
Covid-19 tanggal 18 April 2022, data global dari
230 negara menunjukkan terkonfirmasi Covid-19
sekitar 500.186.525 kasus dan meninggal dunia
sekitar 6.190.349 kasus.

Data sebaran Covid-19 di Indonesia dari 34
provinsi tanggal 18 April 2022, data yang
Covid-19

6.040.432 kasus, pada kasus aktif mencapai

menunjukkan  positif mencapai
50.969, sembuh dari Covid-19 mencapai
5.833.560 kasus dan meninggal dunia mencapai
155.903 kasus [1].

Kemendikbud sangat mendorong perguruan
tinggi untuk melaksanakan program
pembelajaran online berdasarkan Surat Edaran
Nomor 1 Tahun 2020 [4]. Metode alternatif
pendidikan yang diterapkan selama krisis virus
corona adalah pembelajaran online [5]. Hal
tersebut merupakan salah satu implementasi
pembelajaran yang berlangsung. Pembelajaran

yang berlangsung melalui internet tanpa tatap

ISSN : 2087-1287

muka secara langsung disebut sebagai
pembelajaran online. Ada banyak platform
berbeda yang tersedia untuk membantu
pembelajaran online, seperti Youtube, Google
Meet, Whatsapp group dan Google Classroom.
Perubahan metode pembelajaran  online
menimbukan berbagai  kontroversi, namun
selama pandemi Covid-19 ini, pembelajaran
online menjadi pilihan paling layak untuk
memastikan bahwa pembelajaran dapat berjalan
seperti biasa [6].

Model pembelajaran yang berubah membuat
dosen dan mahasiswa dituntut untuk berinovatif
terkait pemanfaatan teknologi untuk mendukung
proses belajar mengajar. Mahasiswa menilai
bahwa kualitas dosen dan fasilitas yang ada
cukup mendukung pelaksanaan kuliah melalui
metode online. Dalam sisi media belajar kualitas
dapat dilihat dari seberapa efektif media belajar
yang digunakan oleh dosen untuk meningkatkan
intensitas belajar mahasiswa. Selama
perkuliahan yang dilakukan secara online
diketahui bahwa penyebab rendahnya kualitas
belajar mahasiswa disebabkan oleh masih
banyak mahasiswa yang enggan mencari buku
referensi, kemandirian belajar mahasiswa yang
masih sangat kurang, hingga melakukan hal
yang tidak bermoral seperti menjiplak pekerjaan
teman [7]

Pembelajaran melalui internet memiliki efek
terhadap kesehatan mental mahasiswa,
khususnya berupa peningkatan stres [8]. Reaksi
psikologis yang terjadi pada manusia ketika
dihadapkan pada situasi yang sulit dikelola
dikenal dengan istilah stres [9]. Stres
merupakan respon psikologis manusia dalam
menghadapi sesuatu hal yang sulit untuk
dihadapi [8]. Jika masalah tersebut tidak segera

ditangani maka akan menimbulkan masalah
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yang serius seperti depresi. Adapun beberapa

hasil penelitian yang menyatakan bahwa
mahasiswa mengalami stres akibat perubahan
metode pembelajaran, seperti penelitian yang
menunjukkan sekitar 60,5% mahasiswa siap
beradaptasi dengan penggunaan teknologi
pembelajaran perkuliahan online tetapi sekitar
59,5% keberatan atas tugas yang diberikan
dosen yang berakibat tingkat stres mahasiswa
sekitar 60%. Jika hal ini dibiarkan terus akan
berakibat fatal dalam perkembangan kejiwaan
mahasiswa dan sebanyak 92% mahasiswa
memilih dan lebih suka perkuliahan tatap muka
di kelas dibanding perkuliahan online [2].
Menurut temuan penelitian sebelumnya,
selama pandemi Covid-19, tugas belajar adalah
penyebab utama stres mahasiswa.
belajar (70,29%), kebosanan di rumah (57,8%)

dan

Tugas

kebosanan online di kelas menjadi
penyebab kecemasan mahasiswa. Responden
menyebutkan proses belajar (55,8%), tidak bisa
bertemu kerabat (40,2%), keterbatasan sinyal
(87,4%), tidak bisa melakukan hobi (35,8%) dan
tidak bisa melakukan aktivitas pratikum karena
kurangnya perangkat pembelajaran menjadi
alasan paling umum yang menyebabkan tidak
bisa melaksanakan pratikum [10].

Masalah ini menarik bagi peneliti karena
hingga saat ini pandemi covid-19 masih menjadi
ancaman bagi dunia pendidikan khususnya
pada Perguruan Tinggi yang menerapkan
pembelajaran online selama pandemi covid-19.
Penelitian ini sebelumnya sudah ada yang

meneliti tetapi untuk penelitian selanjutnya

disarankan mengambil sampel penelitian dari
mahasiswa program studi lain dalam kondisi

study from home saat pandemi Covid-19.

Sehingga dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan sampel penelitian dari

ISSN : 2087-1287

mahasiswa program studi Sarjana Keperawatan
karena dianggap memiliki tuntutan yang besar
yang berkaitan dengan pelayanan kesehatan
dan pemberian asuhan keperawatan sehingga
mahasiswa Keperawatan belajar keras dalam
kaitannya dengan kesehatan dan ditambah
dengan mengikuti praktik laboratorium maupun
Klinik [11].

Berdasarkan uraian di atas, pandemi Covid-
19 tetap menjadi ancaman khususnya bagi
sektor pendidikan. Oleh karena itu, penting
untuk menciptakan proses pembelajaran online
yang efisien sehingga sangat penting untuk
mengetahui kualitas pembelajaran secara
online. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis  hubungan  antara  kualitas
pembelajaran online selama pandemi Covid-19
dengan tingkat stres mahasiswa program studi

Sarjana Keperawatan di ITEKES Bali.

METODE PENELITIAN

Dalam merancang penelitian ini, desain yang
digunakan analitik korelasi dengan pendekatan
dilakukan di
Kampus Il ITEKES Bali yang terletak di Jalan

cross-sectional. Penelitian ini
Tukad Balian No. 180, Renon. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Maret sampai April 2022.
Populasi penelitian ini adalah 553 mahasiswa
Sarjana Keperawatan yang terdaftar di ITEKES
Bali. Sebanyak 255 mahasiswa dari program
studi Sarjana Keperawatan ITEKES Bali dipilih
sacara acak untuk mengikuti penelitian. Cara
pengambilan sampel menggunakan probability
sampling dengan metode stratified random
sampling. Penelitian ini menggunakan kuesioner
kualitas pembelajaran online dan kuesioner
Depressioni Anxiety Stress Scales (DASS 42).

Spearman’s Rho merupakan uji korelasi non

I ————————————
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parametrik yang digunakan dalam menganalisa

data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel penelitian ini adalah mahasiswa
Program Studi Sarjana Keperawatan di Institut
Teknologi dan Kesehatan Bali sebanyak 255
responden yang telah memenuhi kriteria inklusi
dan ekslusi. Adapun karakteristik responden
dalam penelitian ini yang diuraikan berdasarkan
jenis kelamin dan tingkat disajikan dalam bentuk

tabel sebagai berikut :

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Karakteristik Jenis eklamin

dan Tingkat Mahasiswa di ITEKES Bali

ISSN : 2087-1287

178 responden menempatkan kualitas
pembelajaran online yang dialami selama
pandemi Covid-19 dalam kategori baik dengan

persentase (69,8%).

169
66,3%
° 40 33 10 3
200 15,7%
"0 T% 12,9% 39% 1.2%
0 “ -y A o
\ Q > "
& & #° o
X & e

Gambar 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Stres
Mahasiswa Sarjana Keperawtaan di

ITEKES Bali

Dapat dilihat pada Gambar 2, bahwa dari 255

Karakteristik Frekuensi Present responden sebagian besar mahasiswa Sarjana

Responden ) (%) ) .

Jenis Kelamin Keperawatan dilaporkan memiliki tingkat stres
Laki-laki 40 15,7 normal. Sebanyak 169 responden dilaporkan
Perempuan 215 84,3 S

Tingkat memiliki tingkat stres normal dengan presentase
Tingkat | 58 22,7 (66,3%).

Tingkat I 51 20,0
T?ngkatlll 58 22,7 Tabel 2.  Crosstabulation  Hubungan  Kualitas
Tingkat IV 88 34,5 Pembelajaran Online terhadap Tingkat
Stres Mahasiswa Sarjana Keperawatan di
Dari data yang disajikan pada Tabel 1 terlihat ITEKES Bali _
) Tingkat Stres
jelas  bahwa mayoritas responden adal bembolosaron Sangat
[ Normal i
perempuan. Terdapat 215 respond ontine. . Norma Ringan  Sedang  Berat = “gora
o Buruk 0 0 1 0 0
perempuan yang mewakili tanggapan (84,39 (0,0%) 00%)  (100.0%) (00%)  (0.0%)
selanjutnya terdapat 88 responden yang bera: Kurang 35 16 18 6 1

dari populasi mahasiswa tingkat IV (34,5%).

461%)  (21,1%)  (23.7%) (7.9%)  (1,3%)

Baik 134 24 14 4 2
(753%)  (13,5%) (7.9%)  (2.2%)  (1,1%)

178
69,8%
76
200 29,8% 1
V4
0
Baik Kurang Buruk
Gambar 1. Distribusi Frekuensi Kualitas

Pembelajaran Online selama Pandemi
Covid-19 di ITEKES Bali

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1,

dari jumlah total 255 responden sebagian besar

Berdasarkan data yang ditunjukkan pada
Tabel 2, dapat ditarik kesimpulan bahwa
sebagian besar responden yang berpendapat
buruk tentang kualitas pembelajaran online juga
memiliki tingkat stres yang sedang sebanyak 1
responden. Mahasiswa yang memiliki tingkat
stres normal adalah mereka yang menilai
kualitas online

pembelajaran kurang dari
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mayoritas responden 35 mahasiswa. Sebagian

besar mahasiswa 134 responden menilai

kualitas pembelajaran online baik memiliki

tingkat stres yang normal.

Gambar 3. Hasil Korelasi Spearman’s Rho
Hubungan Kualitas Pembelajaran
Online terhadap Tingkat Stres
Mahasiswa Sarjana Keperawatan
di ITEKES Bali
Kualitas )
: Tingkat
Pembelajaran Stres
Online
Kualitas Correlation 1.000 -.379
Pembelajaran Coefficient
Online
Sig. (2-failed) .000
N 255 255
Tingkat Stres Correlation -.379 1.000
Coefficient
Sig. (2-failed) .000
N 255 255

Didapatkan pvawe <0,001 pada uji korelasi
yaitu Spearman’s Rho dalam kaitannya dengan
hubungan antara kualitas pembelajarana online
di masa pandemi Covid-19 dengan tingkat stres
pada mahasiswa S1 Keperawatan di ITEKES
Bali, ini menunjukkan adanya hubungan kualitas
pembelajaran online dan tingkat stres. Tabel 3 di
atas menujukkan bahwa nilai kekuatan korelasi
(r) adalah -0,379, yang artinya hubungan antara
kualiats pembelajaran online dan tingkat stres

memiliki kekuatan korelasi yang cukup kuat.

Kualitas Pembelajaran  Online selama
Pandemi Covid-19 di ITEKES Bali

Pandemi Covid-19 menyebabkan kegiatan
proses pembelajaran dilakukan secara online.
Hal ini menjadi solusi yang tepat di tengah
Covid-19

kualitas

pandemi sehingga dapat

meningkatkan pembelajaran.

Peningkatan kualitas pembelajaran dalam

pelaksanaannya didukung oleh penggunaan

metode mengajar dosen yang sesuai maka akan
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mempermudah mahasiswa dalam memahami

materi yang disampaikan oleh  dosen,
penguasaan materi, kelengkapan fasilitas
pembelajaran yang memadai dalam

melaksanakan proses pembelajaran dan adanya

evaluasi pembelajaran sehingga kualitas
pembelajaran akan terus meningkat.

Seperti terlihat pada gambar 1, sebagian
besar responden menilai kualitas pembelajaran
online selama wabah Covid-19 vyaitu baik.
Sebanyak 178 responden memberikan penilaian
(69,8%). Hal ini didukung oleh penggunaan
modalitas pembelajaran yang sukses secara
berkelanjutan terutama pembelajaran online
selama pandemi Covid-19. Untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran online, materi berbasis
teknologi yang memfasilitasi interaksi antara
mahasiswa dan dosen dalam pembelajaran
jarak jauh harus dimanfaatkan.

Dilihat dari hasil jawaban kuesioner tentang
pernyataan kualitas pembelajaran online, yaitu
dari responden sebagian besar menjawab tidak
pernah mengikuti pembelajaran online karena
malas (72,9%), menjawab kadang-kadang tidak
(77,3%),

menjawab dosen sering mengajar tepat waktu

menyukai  pembelajaran  online
(44,3%) dan menjawab dosen selalu menguasai
materi yang disampaikan (62,0%). Dari hasil
jawaban pernyataan tersebut  tentunya
berdampak positif pada mahasiswa karena tidak
menimbulkan masalah pada kesehatan mental
mahasiswa yaitu timbulnya stres.

Penelitian yang sama menunjukkan bahwa
kualitas pembelajaran selama masa belajar di
rumah dijelaskan dengan baik dan kualitas
interaksi pembelajaran antara dosen dan
mahasiswa tinggi dengan menyediakan fasilitas
yang mendukung proses pembelajaran dan
untuk  mencoba

mendorong  mahasiswa
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mempelajari setiap materi untuk dipahami dan
dikomunikasikan dengan memanfaatkan media
yang tersedia [7].

Hal yang sama ditunjukkan  bahwa
pembelajaran online menjadi pilihan pendidikan
paling signifikan di masa pandemi Covid-19.
Kualitas pembelajaran online yang harus
ditingkatkan adalah konsistensi dosen dalam
memberikan pengajaran yang berkualitas,
ketergantungan pada penggunaan platform
pembelajaran, respon cepat dan efektif terhadap
tuntutan mahasiswa dan dorongan mahasiswa
untuk berprestasi, efektif serta investigasi akan
mahasiswa  selama

pemahaman proses

pembelajaran. Oleh karena itu, dengan
meningkatkan standar pengajaran di lingkungan
pembelajaran online maka kepuasan
mahasiswa dapat ditingkatkan dalam proses
pembelajaran [12].

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pencegahan penyebaran Covid-19 khususnya
pada dunia pendidikan perlu dilakukan strategi
pembelajaran yang efektif yaitu pembelajaran
online. Dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran online perlu menggunakan media
berbasis teknologi yang mampu menfasilitasi
interaksi mahasiswa dan dosen dalam

pembelajaran jarak jauh.

Tingkat Stres Mahasiswa
Keperawatan di ITEKES Bali

Situasi pandemi Covid-19 tidak secara

Sarjana

langsung memberikan efek stres pada individu
yang sudah memiliki strategi koping yang baik.
Akibat situasi yang menekan, individu berupaya
mengatasi stres yang berkaitan dengan strategi
koping. Stres merupakan perasaan tidak
nyaman yang dirasakan oleh individu ketika

dihadapkan oleh tekanan yang tidak mampu

ISSN : 2087-1287

untuk mengatasi tekanan yang dihadapi.
Meningkatnya masalah psikologis, seperti stres
pada mahasiswa selama pandemi Covid-19
menunjukkan bahwa adanya perubahan yang
sangat cepat dalam situasi yang dialami oleh
mahasiswa.

Mayoritas mahasiswa Program Studi S1
Keperawatan yaitu 169 responden memiliki
tingkat stres yang tergolong normal, seperti
terlihat pada gambar 2 yang terletak di atas. Hal
ini disebabkan fakta bahwa stres adalah
fenomena alam yang mungkin dialami oleh
siapa saja dan mahasiswa tidak terkecuali
dengan aturan ini. Stres disebabkan bagi
mahasiswa yang juga merasakan dampak dari
pandemi Covid-19 karena merasa kehilangan
kendali atas apa yang terjadi dalam hidupnya,
seperti keadaan yang tidak menentu, beban
akademik, dan kurangnya informasi akurat yang
diberikan oleh pemerintah tentang pandemi
Covid-19. Tentu saja situasi pandemi
menimbulkan stres bagi mahasiswa yang juga
merasakan dampak dari pandemi tersebut.

Dilihat dari hasil jawaban kuesioner tentang
pernyataan tingkat stres, yaitu dari responden
sebagian besar menjawab tidak pernah dalam
pernyataan tidak dapat memaklumi hal apapun
yang menghalangi untuk menyelesaikan hal
yang sedang dilakukan (49,8%), menjawab
kadang-kadang dalam pernyataan menemukan
diri mudah merasa kesal (62,7%), menjawab
sering dalam pernyataan (18,0%) merasa sulit
untuk bersantai dan menjawab selalu dalam
pernyataan merasa bahwa diri menjadi marah
karena hal-hal sepele (6,7%).

Menurut penelitian sebelumnya, jawaban
siswa sangat bervariasi. Stres
memanifestasikan dirinya secara fisik pada

sebagian besar siswa. Mereka merasa lebih
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sensitif, memiliki kecenderungan untuk bereaksi
berlebihan terhadap suatu situasi dan rentan
terhadap emosi, khawatir dan gelisah. Beberapa
dari mereka mengalami kesulitan tidur atau
bersantai, merasa lebih sensitif dan memiliki
kecenderungan untuk bereaksi berlebihan.
Sejak wabah virus corona ini merambah, banyak
sekali informasi mengenai pelajaran yang
disebarkan melalui media sosial dengan cara
tidak

terduga. Dalam kurun waktu yang sama,

yang direncanakan sebelumnya atau

berbagai pemikiran kurang baik terkait Covid-19
mulai mengemuka di benak para mahasiswa.
Oleh karena itu, di satu sisi mahasiswa kesulitan
menghadapi tantangan dan di sisi lain harus
berhadapan dengan informasi yang kurang baik
tentang Covid-19 atau media sosial. Hal ini
karena individu merasa sulit dan santai untuk
memutuskan hubungan dari media social [13].
Menurut penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa individu bereaksi berbeda terhadap stres.
Tingkat adaptasi dan keterampilan mengatasi
mahasiswa memiliki peranan dalam
tubuh

tidak mampu beradaptasi

menentukan respon terhadap stres.
Seseorang yang
dengan perubahan kondisi tidak akan mampu
menangani stres secara efektif sehingga
berdampak buruk. Efek merugikan dari stres
memanifestasikan

pada mahasiswa dapat

dirinya dalam berbagai cara, termasuk
gangguan fokus dan konsentrasi di dalam kelas,
berkurangnya minat dan motivasi diri dan
bahkan perilaku buruk dalam situasi tertentu.
Sangat penting untuk terus menyelidiki dampak
pandemi Covid-19 pada kesehatan mental
mahasiswa sehingga mereka dapat belajar
bagaimana mengurangi

aktivitas fisik [9].

dampaknya melalui
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
stres yang dihadapi mahasiwa merupakan hal
yang wajar dan dapat dialami oleh semua orang.
Covid-19

tentunya hal tersebut menyebabkan mahasiswa

Dengan adanya situasi pandemi
yang turut merasakan dampak pandemi menjadi

stres karena merasa kehilangan kontrol
terhadap apa yang terjadi dalam kehidupan,
seperti ketidakpastian kondisi, beban akasemik,
informasi

dan kurangnya yang akurat dari

pemerintah mengenai Covid-19 berpotensi

menyebabkan stres.

Hubungan Kualitas Pembelajaran Online
selama Pandemi Covid-19 terhadap Tingkat
Stres Mahasiswa Program Studi Sarjana

Keperawatan di Institut Teknologi dan
Kesehatan Bali

Tabel 2 Crosstabulation mengenai hubungan
antara kualitas pembelajaran online selama
Covid-19

mahasiswa Sarjana Keperawatan di ITEKES

pandemi terhadap tingkat stres
Bali, mahasiswa menilai kualitas pembelajaran
online baik dan menunjukkan tingkat stres
normal. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
pandemi, mahasiswa dapat berhasil mengelola
tuntutan tugas kampus mereka.

Terdapat  hubungan antara  kualitas
pembelajaran online pada masa wabah covid-19
dengan tingkat stres mahasiswa Sarjana
Keperawatan di ITEKES Bali, yang ditunjukkan
<0,001.

didukung oleh penelitian yang dilakukan di

dengan p-value Kesimpulan ini

Institut Teknologi dan Kesehatan Bali, dari
kenyataan bahwa nilai kekuatan korelasi (r)
adalah -0,379, artinya hubungan antara kualiats
pembelajaran online dan tingkat stres memiliki
kekuatan korelasi yang cukup kuat. Sehingga

kualitas pengalaman belajar online memiliki
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pengaruh langsung pada sejauh mana
mahasiswa dipengaruhi oleh stres.

Pengalaman baru dan lebih menarik dapat
diperoleh melalui model pembelajaran online
sebagai lawan dari strategi pembelajaran secara
langsung. Selama pandemi yang disebabkan
oleh Covid-19, mahasiswa akan memiliki
kesempatan untuk mengikuti kelas online
melalui  sistem pembelajaran ini. Upaya
peningkatan efektivitas pembelajaran online
perlu terus dilakukan tanpa menambah beban
atau stresor yang mungkin dialami mahasiswa.
Selama pandemi Covid-19, dimungkinkan untuk
menawarkan dukungan psikososial dalam
bentuk konseling dan layanan kesehatan mental
lainnya untuk mencegah perkembangan
masalah psikososial yang terkait dengan
pendidikan online. Selain itu, siswa perlu
memiliki akses ke fasilitas dan lingkungan yang
kondusif untuk belajar. Fasilitas ini harus
menyediakan siswa dengan lingkungan yang
nyaman dan tenang untuk terlibat dalam
kegiatan belajar, konektivitas jaringan yang
memadai, ketersediaan perangkat keras dan
perangkat lunak yang efektif dan interaksi dan
komunikasi positif antara mahasiswa dan dosen.

Menurut penelitian sebelumnya,
menunjukkan fenomena yang sama Yyaitu
selama pandemi Covid-19 belajar dari rumah
menyatakan bahwa 1 (0,7%) responden
melaporkan pelaksanaannya sangat baik,
sebanyak 72 (50,3%) responden melaporkan
pelaksanaannya baik, sebanyak 69 responden
(48,35%) melaporkan pelaksanaannya kurang
dan sebanyak 1 responden (0,7%) melaporkan
pelaksanaannya buruk. Mahasiswa Kedokteran
di Universitas Nusa Cendana menanyakan
tentang tingkat stres mereka. Berdasarkan hasil

penelitian, dari 143 responden mahasiswa
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menyatakan bahwa 31 responden (21,7%)
emngalami stress ringan, 91 responden (63,3%)
mengalami stress sedang dan 21 responden
(14,7%) mengalami stress berat. Oleh karena
itu, terdapat hubungan yang
signifikan/bermakna antara belajar di rumah
terhadap stres yang dialami mahasiswa
Kedokteran di Universitas Nusa Cendana
selama wabah virus corona (p < 0,001) [14].

Hal yang sama ditunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran di rumah berjalan
dengan baik, menunjukkan bahwa siswa dapat
beradaptasi dengan pergeseran dari teknik
pembelajaran tradisional ke online. Dalam
penelitiannya, mereka menemukan bahwa
pelaksanaan home learning berjalan dengan
lancar. Stresor yang harus disalahkan untuk
setiap stres yang mungkin berkembang.
Meskipun sebagian besar temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa penyampaian pendidikan
saat mahasiswa berada di rumah adalah positif,
stres sedang yang dialami mungkin merupakan
hasil dari stresor yang mempengaruhi
mahasiswa kedokteran yang dituntut untuk
beradaptasi metode

dengan  perubahan

pengajaran dengan memenuhi kebutuhan
rumah. Menurut tanggapan dari 57 individu,
setidaknya 25 dari mereka (43,9%) percaya
bahwa pembelajaran online  merugikan,
sementara setidaknya 32 dari mereka (56,1%)
percaya bahwa itu menguntungkan. 32 dari 57
responden melaporkan stres ringan, 16
melaporkan stres sedang, dan 9 melaporkan
stres berat. Hasil korelasi didapatkan p = <0,001
sehingga dapat dinyatakan terdapat hubungan
yang signifikan/bermakna antara pembelajaran
online selama wabah Covid-19 dengan tingkat
stres STIKES Baiturrahim Jambi mahasiswa S1

Keperawatan. Hal ini ditentukan oleh fakta
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bahwa nilai p dari temuan pengujian adalah
<0,001 [15].
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

model pembelajaran daring telah memberikan

pengalaman baru yang lebih menantang
daripada model pembelajaran tatap muka.
Sistem pembelajaran online ini memberikan

peluang bagi mahasiswa untuk dapat mengikuti
suatu mata kuliah selama pandemi Covid-19.
Upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran
daring tetap perlu dilakukan tanpa meningkatkan
beban atau stressor yang dapat dirasakan oleh
mahasiswa. Dukungan psikososial berupa
pemberian konseling dan layanan kesehatan
mental dilakukan

dapat untuk  mencegah

munculnya masalah psikososial saat
menghadapi pembelajaran daring pada masa
pandemi COVID-19. Selain itu, mahasiswa juga

membutuhkan lingkungan dan fasilitas yang

yang
nyaman dan tenang untuk dilakukan kegiatan

mendukung diantaranya lingkungan
belajar, konektivitas jaringan yang memadai,
tersedianya perangkat keras maupun perangkat
lunak yang efektif dan interaksi serta komunikasi
yang baik antara dosen dan mahasiswa
Dalam merancang penelitian ini
cross-sectional,
tidak

karena

menggunakan  pendekatan

artinya dalam hubungan penelitian

ditemukan sebab akibat. Selain itu,

penelitian ini menggunakan kuesioner, maka

tanggapan responden tidak selalu
mencerminkan keadaan yang sebenarnya.
Kedua aspek penelitian ini digabungkan untuk
menciptakan  batasan yang melemahkan

validitas temuan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan hubungan kualitas pembelajaran
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covid-19

tingkat stres mahasiswa Program Studi Sarjana

online selama pandemi terhadap

Keperawatan di Institut Teknologi Dan
Kesehatan Bali, maka dapat disimpulkan hasil
sebagai berikut :

1. Kualitas pembelajaran online selama
pandemi Covid-19 di Institut Teknologi dan
Kesehatan Bali menunjukkan bahwa dari
255 responden, sebagian besar responden
menilai kualitas pembelajaran online dalam
baik 178

responden dengan persentase (69,8%).

kategori yaitu  sebanyak
2. Tingkat stres mahasiswa program studi
Sarjana Keperawatan di Institut Teknologi
dan Kesehatan Bali menunjukkan bahwa
255

memiliki tingkat stres normal sebanyak 169

dari responden, sebagian besar
responden dengan persentase (66,3%).
yang telah

hubungan

3. Berdasarkan  penelitian

dilakukan tentang kualitas

pembelajaran online selama pandemi
covid-19 dengan tingkat stres mahasiswa
Program Studi Sarjana Keperawatan di
Institut Teknologi Dan Kesehatan Bali,
hasilnya menunjukkan terdapat hubungan
yang bermakna/signifikan antara kualitas
pembelajaran online dengan tingkat stres

(pvalue <0,001,r= -0,379).

Mahasiswa  diharapkan kreatif dalam

penerapan teknologi dan  meningkatkan

kemampuan mereka untuk mengatasi stres
yang dapat disebabkan oleh berbagai keadaan.
Penyediaan link evaluasi merupakan hal yang
harus dilakukan oleh institusi terutama setelah
diperkenalkannya pembelajaran online. Hal ini
akan  memungkinkan  mengetahui  reaksi
mahasiswa dan efektivitas pembelajaran online

yang harus dilengkapi dengan pembelajaran
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secara langsung selama pandemi

Covid-19

dengan mengikuti protocol kesehatan.
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